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ABSTRAK 

Pentingnya analisis budaya organisasi terbukti dalam dampaknya terhadap keterlibatan karyawan dan 
kepuasan kerja. Budaya yang kuat dan mudah beradaptasi menumbuhkan lingkungan kerja yang 
positif, yang pada akhirnya meningkatkan komitmen karyawan. OCAI menyediakan pendekatan 
terstruktur untuk mengidentifikasi ciri budaya dominan dan memandu upaya perubahan organisasi 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan budaya organisasi pada PT. Karya Satria 
menggunakan pengukuran Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI). Metode penelitian 
menggunakan mixed methods dengan wawancara dan kuesioner. Berdasarkan pada hasil penelitian 
yang menggunakan pendekatan Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) terhadap 
budaya organisasi di PT. Karya Satria, dapat disimpulkan bahwa: Tipe budaya yang paling dominan 
adalah budaya Clan. Hal ini terlihat dari rata-rata skor tertinggi pada seluruh dimensi OCAI, baik pada 
kondisi saat ini maupun yang diharapkan oleh karyawan. Budaya Clan menggambarkan lingkungan 
kerja yang hangat, bersifat kekeluargaan, kolaboratif, serta menekankan pada loyalitas, keterlibatan, 
dan partisipasi seluruh anggota organisasi. Dengan dominasi budaya Clan, PT. Karya Satria memiliki 
kekuatan dalam membangun iklim kerja yang suportif, keterikatan emosional yang kuat, serta 
komitmen karyawan yang tinggi. Budaya ini juga sejalan dengan harapan sebagian besar karyawan, 
yang menginginkan lingkungan kerja yang terbuka, partisipatif, dan penuh kepedulian. Keselarasan 
antara budaya saat ini dan budaya yang diharapkan menjadi indikasi positif terhadap stabilitas dan 
kesehatan organisasi dalam jangka panjang.  
Kata Kunci: OCAI, Budaya Clan, PT Karya Satria. 
 

PENDAHULUAN 

Budaya organisasi memegang peranan penting dalam membentuk perilaku karyawan 

dan pencapaian kinerja perusahaan. Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) 
yang dikembangkan oleh Cameron dan Quinn (1999) merupakan alat yang umum digunakan 
untuk mengevaluasi budaya organisasi melalui empat tipe utama: Clan, Adhocracy, Market, 

dan Hierarchy (Gambi et al., 2019). OCAI telah banyak diterapkan di berbagai sektor karena 
kemampuannya dalam menilai kekuatan dan kelemahan budaya serta kesesuaiannya dengan 

strategi perusahaan (Susilo, 2018; Fard & Karimi, 2021). Analisis dengan OCAI terbukti 
meningkatkan keterlibatan dan kepuasan kerja karyawan (Warrick, 2017; Rendita et al., 2021; 
Saputra, 2022), serta membantu organisasi menjaga keseimbangan antara fleksibilitas dan 

kontrol budaya (Buengeler et al., 2021). 
Selain meningkatkan kinerja dan moral karyawan, OCAI juga berpengaruh terhadap 

efektivitas kepemimpinan dan pengambilan keputusan strategis. Dengan memahami 
kesesuaian antara orientasi budaya dan tujuan bisnis, pemimpin dapat menyelaraskan gaya 
kepemimpinan dengan nilai-nilai organisasi (Hartnell et al., 2019; Parsaulian, 2024). 

Pemimpin transformasional yang memahami dimensi budaya cenderung lebih efektif dalam 
menghadapi perubahan dan mendorong inovasi (Poth et al., 2021). Dalam konteks perubahan 

organisasi, OCAI berfungsi sebagai alat diagnostik untuk mengidentif ikasi kesiapan budaya 
dan potensi resistensi (Cameron et al., 2011; Sunarsi et al., 2021), serta memperkuat kapasitas 
inovatif melalui penyesuaian budaya (Zheng et al., 2020; Janićijević, 2019; Fagerholm et al., 

2021). 
Dalam konteks PT. Karya Satria, budaya organisasi saat ini didominasi oleh tipe Clan 

yang tercermin dari kebersamaan, musyawarah, dan proses kerja berbasis kekeluargaan seperti 
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arisan dan rekrutmen melalui rekomendasi personal. Meskipun budaya ini mendukung retensi 
karyawan (Malbašić & Posarić, 2020), muncul pertanyaan mengenai relevansinya terhadap 
profesionalisme dan pertumbuhan perusahaan. Mengingat kemungkinan adanya kesenjangan 

antara budaya yang dirasakan dan yang diharapkan (Carcia et al., 2023; Nengsih et al., 2023), 
maka penelitian ini menggunakan OCAI untuk mengkaji dimensi budaya organisasi di PT. 

Karya Satria. Penilaian ini bertujuan untuk menyelaraskan budaya dengan strategi bisnis serta 
meningkatkan profesionalisme dalam menjaga kepuasan pelanggan (Alvesson & 
Sveningsson, 2020; Wijayanti & Wibowo, 2021; Sutrisno et al., 2022), guna mendorong 

keunggulan kompetitif dan pertumbuhan berkelanjutan. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode mix methods dengan model sequential 

explanatory yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara berurutan untuk 
mengeksplorasi budaya organisasi di PT. Karya Satria. Desain ini dipilih karena dinilai lebih 

integratif dan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena 
yang diteliti, sekaligus meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil penelitian, saling 
melengkapi antara kelebihan dan kekurangan masing-masing pendekatan, serta memperluas 

cakupan analisis (Creswell, 2023). Tahap pertama dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 
menggunakan instrumen Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) yang 

disebarkan melalui kuesioner untuk memperoleh data deskriptif, komparatif, dan asosiatif. 
Selanjutnya, tahap kedua dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui observasi mendalam 
terhadap situasi sosial di perusahaan guna memperkuat dan memperluas hasil analisis 

kuantitatif. Penelitian ini bersifat eksploratif, karena bertujuan menggali faktor-faktor yang 
memengaruhi budaya organisasi, terutama karena belum tersedia informasi spesifik 

sebelumnya mengenai objek penelitian. 
Objek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Karya Satria. PT Karya Satria merupakan perusahaan 

yang bergerak dibidang jasa periklanan media reklame. PT Karya Satria berdiri pada tahun 
1991 yang didirikan oleh Bp. Bambang Lokijono Supatra dengan jenis usaha perdagangan 

barang dan jasa. Perusahaan ini dulunya hanya perusahan kecil biasa yang belum banyak orang 
tahu, namun dengan berjalannya waktu kini perusahaan PT Karya Satria sudah menjadi 
perusahaan yang sudah dikenal masyarakat sekitar. PT Karya Satria beralamat di Jl. Palebon 

Raya No.74, Semarang. 
Responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan generalisasi dari objek dan subjek yang 
memiliki kriteria tertentu agar dapat dipelajari dan menghasilkan kesimpulan yang relevan 
(Sugiyono, 2022), yaitu seluruh karyawan PT. Karya Satria. Penentuan sampel menggunakan 

teknik sampling jenuh, yakni teknik di mana seluruh populasi dijadikan sampel karena 
jumlahnya relatif kecil (Sugiyono, 2022). Dalam hal ini, seluruh karyawan PT. Karya Satria 

sebanyak 52 orang dijadikan sampel. Sementara itu, untuk keperluan wawancara, sampel 
dipilih secara purposif terhadap pihak-pihak yang memahami penerapan budaya organisasi, 
yaitu 10 orang pimpinan yang terdiri dari Direktur, Vice Direktur, Koordinator Marketing, 

Koordinator Pembelian, Koordinator Produksi, Koordinator HRD, Koordinator Keuangan, 
Koordinator Kinerja Cabang, Koordinator HSE, dan Manajemen Representative. 

Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Menurut Sugiyono 
(2022), data primer adalah sumber yang langsung yang memberi datanya untuk peneliti, 

seperti dengan hasil wawancara dan kuesioner. Data ini diperoleh dari responden dalam 
penyebaran kuesioner online kepada karyawan PT. Karya Satria dan wawancara yang 



Volume 16 Nomor 10 | 37 

dilakukan oleh Direktur, Vice Direktur, Koordinator Marketing, Koordinator Pembelian, 
Koordinator Produksi, Koordinator HRD, Koordinator keuangan, Koordinator Kinerja 
Cabang, Koordinator HSE dan Manajemen Representative PT. Karya Satria. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian diterapkan melalui penyebaran kuesioner 

dan wawancara. Berikut adalah instrumen pengumpulan data: 
1. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2022) kuesioner adalah teknik untuk mengumpulkan data 

yang diterapkan dengan menjawab serangkaian pertanyaan ataupun pernyataan 
tertulis. Kuesioner OCAI (Organizational Culture Assessment Instrument) ini akan 

dibagikan kepada 52 orang karyawan di PT. Karya Satria. 
Menurut Cameron dan Quinn dalam Mirawati et al., (2020), pengukuran OCAI 

dibuat berdasarkan skala yang disebut dengan ipsative rating scale. Ipsative Rating 

Scale adalah skala dengan memanfaatkan respon diri individu sebagai dasar 
perbandingan, skala ini juga mengharuskan responden untuk memberi peringkat bebas 

pada preferensi dan perasaan yang dirasakan. Metode OCAI menggunakan skala 
pengukuran tersebut, yang dimana setiap poin soal memiliki empat pernyataan, dan 
setiap responden diminta untuk memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan 

tersebut dengan memberikan skor antara 1-100, namun untuk setiap poinnya tidak 
boleh melebihi nilai 100. Nilai tertinggi diberikan apabila dianggap paling sebanding 

dengan kondisi dalam organisasi atau sesuai dengan pandangan masing-masing 
responden (Carcia et al., 2020). 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2022), wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Wawancara terbagi menjadi 3 macam yaitu: Wawancara 
terstruktur (Structured Interview), wawancara semi struktur (Semi structured 
Interview) dan wawancara tidak berstruktur (Unstructured Interview). Pada penelitian 

ini peneliti memakai wawancara semi struktur dengan informan terkait. Wawancara 
dilakukan berdasarkan pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti. Proses wawancara 

dilakukan di PT. Karya Satria dengan 10 orang informan yang relevan dengan topik 
penelitian yaitu budaya organisasi pada PT. Karya Satria menggunakan pendekatan 
Organizational Culture Assessment Instrument. 

Metode Analisis Data 

Setelah kuesioner didistribusikan, data dikumpulkan dan kemudian diolah dengan 

Microsoft Excel 2013 digunakan untuk mengolah data dan menggambar diagram 
Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI). 
Analisa Deskriptif Data Kuantitatif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
memperoleh gambaran secara mendalam dan objektif mengenai budaya Organizational 

Culture Assessment Instrument (OCAI) pada PT. Karya Satria. 
Analisis Budaya Organisasi Menggunakan Model Organizational Culture Assessment 

Instrument (OCAI) 

Instrumen yang digunakan dalam mengolah data dalam penelitian ini adalah OCAI 
(Organizational Culture Assessment Instrument). Instrumen ini berupa kuesioner yang 

memerlukan jawaban dari responden. Tujuan dari instrumen ini adalah mengidentifikasi 
budaya organisasi yang sedang berjalan saat ini dan budaya organisasi yang diharapkan oleh 
responden untuk organisasi kedepannya.   
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Dominant Characteristics (Karateristik Dominan) 

Dimensi ini menunjukan kondisi lingkungan organisasi, apa yang dirasakan oleh 
anggota organisasi saat mereka berada di dalam organisasi tersebut. Dengan perhitungan 

sistematis pada instrumen Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) akan 
menghasilkan gambaran budaya apa yang dominan pada lingkungan organisasi. 

Organizational Leadership (Kepemimpinan Organisasi) 

Dimensi ini menunjukan model kepemimpinan yang ada di dalam organisasi, persepsi 
para anggota organisasi tentang kepemimpinan yang ada. Dengan perhitungan sistematis 

instrumen Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) pada dimensi ini akan 
terlihat budaya apa yang menjadi dasar dari kepemimpinan organisasi tersebut. 

Management of Employees (Manajemen karyawan) 

Dimensi ini menunjukan bagaimana pengelolaan anggota di dalam sebuah organisasi. 
Dengan perhitungan sistematis instrumen Organizational Culture Assessment Instrument 

(OCAI) pada dimensi ini akan terlihat budaya apa yang mendasari pengelolaan anggota 
organisasi. 

Organization Glue (Perekat Organisasi) 

Dimensi ini menunjukan faktor yang mendorong anggota organisasi berada di dalam 
organisasi. Dengan perhitungan sistematis instrumen Organizational Culture Assessment 

Instrument (OCAI), budaya yang menjadi faktor perekat anggota organisasi akan dapat dilihat. 
Strategic Emphases (Penekanan Strategis) 

Dimensi ini menunjukan bagaimana organisasi menitikberatkan strategi yang 
dijalankan. Dengan perhitungan sistematis instrumen Organizational Culture Assessment 
Instrument (OCAI) pada dimensi ini akan terlihat budaya yang dominan pada penekanan 

strategi organisasi. 
Criteria of Success (Kriteria Keberhasilan) 

Dimensi ini menunjukan hal apa saja yang menjadi kriteria keberhasilan di dalam 
organisasi. Dengan perhitungan sistematis instrumen Organizational Culture Assessment 
Instrument (OCAI) pada dimensi ini akan terlihat budaya yang dominan dan mendasari 

kriteria keberhasilan. 
Model Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI), merupakan salah satu 

instrumen yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi budaya pada suatu organisasi. Pada 
lembar kuesioner yang telah disediakan, responden diminta untuk memberikan skor pada 
setiap dimensi budaya yang ada berdasarkan kondisi saat ini dan kondisi yang diharapkan pada 

lima tahun yang akan datang. Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) memiliki 
enam dimensi dimana setiap dimensi terdiri dari empat pernyataan (A=4, B=3, C=2, dan D=1), 

dan responden diminta memberikan skor hingga 100 pada setiap dimensinya. Hasil penilaian 
responden terhadap keenam dimensi budaya yang ada tersebut akan dirata ratakan berdasarkan 
klasifikasi empat pernyataan (A=4, B=3, C=2, dan D=1). Berikut merupakan contoh tabel 

hasil penjumlahan rata-rata skor budaya organisasi. 
Tabel 2. Tabel Hasil Penjumlahan Rata-Rata Skor Budaya Organisasi 

No Budaya Saat Ini Budaya yang Diharapkan 

A   

B   

C   

D   

Total   

Pengambilan Kesimpulan Model Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) 

Kesimpulan dari model OCAI dilakukan dengan menghitung skor dari enam dimensi 

budaya organisasi. Setiap dimensi memiliki empat alternatif jawaban yang mewakili empat 
tipe budaya: Klan (A = 4 poin), Adhokrasi (B = 3 poin), Market (C = 2 poin), dan Hierarki (D 
= 1 poin). Hasil penilaian dirata-ratakan untuk menentukan kecenderungan budaya organisasi 
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saat ini dan budaya yang diharapkan di masa depan (Cameron & Quinn, 1999). Empat tipe 
budaya organisasi menurut OCAI meliputi: 

1. Klan (Clan Culture) – Suasana kerja kekeluargaan, pemimpin berperan sebagai 

mentor, dengan loyalitas dan tradisi sebagai perekat organisasi. 
2. Adhokrasi (Adhocracy Culture) – Lingkungan dinamis dan inovatif, pemimpin 

visioner dan berani mengambil risiko, perekatnya adalah komitmen terhadap 
inovasi. 

3. Market (Market Culture) – Fokus pada hasil dan persaingan, pemimpin tegas dan 

berorientasi target, perekat organisasi adalah dorongan untuk menang. 
4. Hierarki (Hierarchy Culture) – Lingkungan kerja formal dan terstruktur, pemimpin 

bertindak sebagai koordinator, dan proses kerja sangat sistematis serta dikendalikan 
secara ketat. 

Setelah seluruh kuesioner dihitung, hasilnya divisualisasikan dalam grafik radar 

menggunakan Microsoft Excel 2016. Grafik ini menampilkan budaya organisasi saat ini (garis 
biru) dan yang diharapkan (garis merah), sehingga memudahkan analisis kesenjangan budaya 

dan perencanaan perbaikan organisasi ke depan (Ulina, 2019). Berikut contoh pada gambar di 
bawah ini: 

 
Gambar 3. Profil Budaya Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) 

Sumber: Olah data dengan Ms Excel (Ulina, 2019) 
Kemudian akan didapat hasil gambaran budaya organisasi dari kuesioner yang disebar 

kepada Pimpinan, Kepala Bagian, dan Staf Pegawai, dan gambaran budaya akan 

menggambarkan profil budaya organisasi saat ini dan profil budaya organisasi yang 
diharapkan lima tahun yang akan datang berdasarkan persepsi pemimpin. 

Tabel 3. Contoh Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) 

Pimpinan 

No 
Budaya 

Saat Ini 

Budaya yang 

Diharapkan 

Clan 20 40 

Adhocrarcy 30 30 

Hierarchy 30 20 

Market 20 20 

Total 100 100 
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Gambar 4. Contoh Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) 

Pimpinan 

 
Tabel 4. Contoh Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Kepala 

Bagian 

No 
Budaya 

Saat Ini 

Budaya yang 

Diharapkan 

Clan 20 40 

Adhocrarcy 30 30 

Hierarchy 30 20 

Market 20 20 

Total 100 100 

 

 
Gambar 5. Contoh Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Staff 

Pegawai 

Setelah gambaran profil budaya organisasi dapat digambarkan dari persepsi pimpinan, 
kepala bagian dan staff pegawai hasil Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) 

diselaraskan dengan nilai kinerja saat sekarang dan dikaji untuk masa datang dengan budaya 
yang ada dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai. 

Analisa Data Kualitatif 

Menurut Sugiyono (2022) aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu: 
a. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Tujuan utama dalam setiap penelitian yaitu kegiatan mengumpulkan data.  Dalam 
penelitian kualitatif sendiri pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara secara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). 
b. Data Reduction (Reduksi Data) 

Analisis data perlu dilakukan reduksi data yang bertujuan untuk menyederhanakan, 
menggolongkan dan membuang data yang tidak diperlukan agar data yang 
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diperoleh mudah dipahami dan informasinya lebih bermakna, untuk itu perlu 
mencatat secara teliti dan rinci. 

c. Data Display 

Display data adalah cara menyajikan data agar mudah dipahami dan dikaitkan 
dengan hal lain dalam penelitian kualitatif. Penyajian data bisa diuraikan dalam 

bentuk tabel, uraian singkat, grafik, hubungan antar kategori, bagan, dan sejenisnya, 
namun biasanya dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif adalah 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data. Penyajiannya dalam hal ini 

peneliti harus menyajikan data dalam bentuk teks, untuk memberikan informasi 
yang jelas dari hasil penelitian maka dapat diperkuat dengan mencantumkan tabel 

atau gambar. 
d. Conclusion Drawing/ Verification 

Kesimpulan yang disajikan dalam penelitian kualitatif yaitu merupakan sebuah 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran mengenai suatu objek yang sebelumnya masih kurang jelas atau 

gelap sehingga setelah diteliti akhirnya menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif tidak mesti dapat 
menjawab dari rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal pengambilan data, 

tetapi mungkin juga tidak sama sekali, karena seperti yang telah dikemukakan 
bahwa identifikasi masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif itu 

masih bersifat sementara dan bisa menjadi berkembang ketika melakukan penelitian 
berada di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Budaya Organisasi Perusahaan 

PT. Karya Satria adalah perusahaan yang bergerak di bidang periklanan media reklame, 
didirikan pada tahun 1991 oleh Bp. Bambang Lokijono Supatra, dan kini telah berkembang 
menjadi perusahaan dikenal luas dengan 52 karyawan dan beberapa cabang di kota besar, serta 

menjadi distributor resmi perangkat hologram 3D HYPERVSN dari London. Visi perusahaan 
adalah menjadi pemimpin dalam bidang advertising yang adaptif terhadap perubahan 

teknologi, dengan misi mencakup pertumbuhan berkelanjutan, inovasi, kepuasan pelanggan, 
keselamatan kerja, serta kesejahteraan karyawan dan lingkungan. Berdasarkan pengukuran 
budaya organisasi menggunakan pendekatan Organizational Culture Assessment Instrument 

(OCAI), tipe budaya yang paling dominan di PT. Karya Satria adalah budaya Clan, yang 
menekankan kekeluargaan, kolaborasi, dan partisipasi karyawan. Pimpinan berperan sebagai 

pembimbing dan suasana kerja ditandai dengan rasa kebersamaan serta pengambilan 
keputusan yang partisipatif. Meskipun dimensi budaya Hierarchy juga terlihat dalam prosedur 
kerja dan kontrol mutu, budaya Clan tetap menjadi identitas utama perusahaan. 

 
Gambar 1. Struktur Organisasi PT. Karya Satria 
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Profil Responden 
Tabel 1. Profil Responden 

Jenis_Kelamin * Usia * Pendidikan Crosstabulation 

Pendidikan 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

>40 
Usia 24 

Usia 25-

30 

Usia 

31-35 

Usia 36-

40 
Total 

D3 
Laki-Laki 2 (40%) 0 (0%) 1 (20%) 1 (20%) 0 (0%) 4 (80%) 
Perempuan 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 1 (20%) 1 (20%) 

Total 2 (40%) 0 (0%) 1 (20%) 1 (20%) 1 (20%) 5 (100%) 

S1 
Laki-Laki 

1 
(11,5%) 

0 (0%) 2 (23,1%) 
2 

(15,4%) 
1 (3,8%) 

6 
(53,8%) 

Perempuan 0 (0%) 1 (7,7%) 3 (23,1%) 
0 

(15,4%) 
2 

(15,4%) 
6 

(46,2%) 

Total 
1 

(7,7%) 
1 (7,7%) 5 (46,2%) 

2 
(15,4%) 

3 
(23,1%) 

13 
(100%) 

S2 
Laki-Laki 

1 
(33,3%) 

0 (0%) 2 (66,7%) 0 (0%) 0 (0%) 
3 

(33,3%) 

Perempuan 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 
1 

(33,3%) 
2 

(33,3%) 
3 

(66,7%) 

Total 
1 

(33,3%) 
0 (0%) 2 (66,7%) 

1 
(33,3%) 

2 
(33,3%) 

6 (100%) 

SMA/SMK 
Laki-Laki 

3 
(27,8%) 

0 (0%) 2 (16,7%) 
2 

(16,7%) 
2 

(11,1%) 
9 (50%) 

Perempuan 
1 

(5,6%) 
2 

(11,1%) 
1 (5,6%) 

2 
(11,1%) 

2 
(11,1%) 

8 (50%) 

Total 
4 

(33,3%) 
2 

(11,1%) 
3 (16,7%) 

4 
(22,2%) 

4 
(22,2%) 

17 
(100%) 

Total 

Laki-Laki 
7 

(21,1%) 
0 (0%) 7 (21,1%) 

5 
(15,8%) 

2 (5,3%) 
21 

(40,4%) 

Perempuan 
1 

(1,9%) 
2 (3,8%) 5 (15,4%) 

4 
(9,6%) 

11 
(19,2%) 

23 
(59,6%) 

Total 
8 

(23,1%) 
2 (3,8%) 

12 
(36,5%) 

9 
(19,2%) 

13 
(17,3%) 

52 
(100%) 

Analisis Kuantitatif Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) 

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Karakteristik Dominan 
Tabel 2. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi 

Karakteristik Dominan 
Keterangan Budaya Saat Ini Budaya yang Diharapkan 

A (Clan) 33 28 
B (Adhokrasi) 21 19 

C (Market) 25 25 
D (Hierarki) 21 28 

Total 100 100 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 
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Gambar 2. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi 

Karakteristik Dominan 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Kepemimpinan 

Organisasi 
Tabel 3. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment 

Instrument (OCAI) Dimensi Kepemimpinan Organisasi 
Keterangan Budaya Saat Ini Budaya yang Diharapkan 

A (Clan) 29 28 
B (Adhokrasi) 25 24 

C (Market) 24 23 
D (Hierarki) 21 24 

Total 100 100 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

 
Gambar 3. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi 

Kepemimpinan Organisasi 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Manajemen Karyawan 
Tabel 4. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi 

Manajemen Karyawan 
Keterangan Budaya Saat Ini Budaya yang Diharapkan 

A (Clan) 25 27 
B (Adhokrasi) 26 24 

C (Market) 23 24 
D (Hierarki) 26 26 

Total 100 100 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 
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Gambar 4. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi 

Manajemen Karyawan 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Kerekatan Organisasi 
Tabel 5. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Kerekatan 

Organisasi 

Keterangan Budaya Saat Ini Budaya yang Diharapkan 

A (Clan) 27 27 

B (Adhokrasi) 25 24 
C (Market) 25 26 

D (Hierarki) 23 23 
Total 100 100 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

 
Gambar 5. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi 

Kerekatan Organisasi 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Penekanan Pada Strategi 
Tabel 6. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Penekanan 

Pada Strategi 
Keterangan Budaya Saat Ini Budaya yang Diharapkan 

A (Clan) 27 27 

B (Adhokrasi) 24 23 
C (Market) 27 24 

D (Hierarki) 22 26 
Total 100 100 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 
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Gambar 7. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi 

Penekanan Pada Strategi 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Kriteria Keberhasilan 

Tabel 7. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Kriteria 
Keberhasilan 

Keterangan 
Budaya 

Saat Ini 

Budaya 

yang 

Diharapkan 

A (Clan) 27 28 

B 
(Adhokrasi) 

25 26 

C (Market) 22 24 

D (Hierarki) 26 22 
Total 100 100 

Sumber: Data Primer diolah (2025) 

 
Gambar 8. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Kriteria 

Keberhasilan 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Pada PT. Karya Satria 
Tabel 8. Kongruensi Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) di PT Karya Satria 

Kriteria budaya 

organisasi 

Skor budaya 

yang 
dominan saat 

ini 

Tipe budaya 

dominan saat 
ini 

Skor budaya 

dominan yang 
diharapkan 

Tipe budaya 

dominan yang 
diharapkan 

Karakteristik dominan 33 Budaya Clan 28 Budaya Clan 
Kepemimpinan 
organisasi 

29 Budaya Clan 28 Budaya Clan 

Manajemen karyawan 26 Budaya 
Adhocracy 

27 Budaya Clan 

Kerekatan organisasi 27 Budaya Clan 27 Budaya Clan 

Penekanan strategi 27 Budaya Clan 27 Budaya Clan 
Kriteria keberhasilan 27 Budaya Clan 28 Budaya Clan 
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Gambar 13. Hasil Kuesioner Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Secara 

keseluruhan 
Sumber: Data Primer diolah (2025) 

Analisis Kualitatif Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) 

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Karakteristik Dominan 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan sepuluh informan kunci di PT. Karya 
Satria, dimensi Karakteristik Dominan dalam budaya organisasi menunjukkan kecenderungan 

kuat terhadap budaya Clan, di mana perusahaan dipersepsikan sebagai lingkungan kerja yang 
menyerupai keluarga besar, dengan suasana yang hangat, saling mendukung, dan komunikasi 
terbuka. Budaya ini tercermin dari interaksi sehari-hari seperti kebiasaan saling membantu, 

kedekatan antara atasan dan bawahan, serta rasa aman dalam menyampaikan pendapat. Para 
informan, mulai dari Direktur hingga Koordinator HSE, secara konsisten menggambarkan 

nilai-nilai seperti partisipasi, kolaborasi, kesejahteraan, komunikasi dua arah, dan fleksibilitas 
dalam disiplin sebagai ciri utama budaya perusahaan. Misalnya, Direktur menekankan 
pentingnya ruang partisipasi, Vice Direktur menyoroti komunikasi terbuka sebagai pendorong 

produktivitas, dan Koordinator HRD menekankan pendekatan personal dalam menegakkan 
disiplin. Koordinator Kinerja Cabang menyebut budaya kerja kolaboratif dan berorientasi 

hasil, sedangkan Koordinator antar departemen menegaskan pentingnya kekompakan lintas 
fungsi. Selain itu, Koordinator HSE mengungkapkan bahwa keselamatan kerja didukung 
melalui budaya pelaporan risiko yang terbuka. Keseluruhan temuan ini memperkuat bahwa 

budaya kekeluargaan yang berpadu dengan profesionalisme tidak hanya menjadi karakteristik 
dominan saat ini, tetapi juga menjadi harapan karyawan di masa depan, serta menjadi modal 

sosial yang penting bagi pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan (Wawancara, 2025). 
Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Kepemimpinan 

Organisasi 

Dimensi kepemimpinan organisasi di PT. Karya Satria menunjukkan dominasi budaya 
Clan, ditandai dengan gaya kepemimpinan suportif, kolaboratif, dan membimbing, di mana 

para pemimpin lebih berperan sebagai mentor dan fasilitator daripada otoritas dominan. 
Pendekatan ini berdampak positif terhadap motivasi, rasa memiliki, dan loyalitas karyawan. 
Hasil wawancara dengan sepuluh informan kunci, termasuk Direktur, Vice Direktur, dan para 

Koordinator, menguatkan bahwa kepemimpinan di perusahaan bersifat partisipatif, 
menghargai pendapat, dan memberi ruang bagi pengembangan karyawan. Direktur 

menekankan keseimbangan antara arahan tegas dan ruang pengembangan, Vice Direktur 
menyoroti keterlibatan tim dalam keputusan, dan Koordinator HRD serta Produksi 
menyatakan pentingnya mendengarkan kebutuhan seluruh level karyawan. Dukungan 

pengembangan diberikan melalui pelatihan rutin, evaluasi, dan pembinaan kepemimpinan. 
Koordinator Kinerja dan Keuangan menekankan pelatihan lintas aspek, Manajemen 

Representative fokus pada strategi mencetak pemimpin internal, sementara Koordinator HSE 
menyampaikan pentingnya pelibatan dalam peningkatan kapasitas K3. Temuan ini 
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mengonfirmasi bahwa gaya kepemimpinan PT. Karya Satria selaras dengan karakteristik 
budaya Clan yang menekankan hubungan jangka panjang dan pengembangan individu. 
Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Manajemen Karyawan 

Dimensi Manajemen Karyawan di PT. Karya Satria didominasi oleh budaya Clan, yang 
tercermin dari pendekatan manajemen berbasis kerja tim, konsensus, partisipasi aktif, dan 

komunikasi terbuka dua arah. Karyawan merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan, 
baik secara formal melalui rapat maupun secara informal dalam diskusi harian, sehingga 
tercipta hubungan kekeluargaan yang penuh kepercayaan dan memperkuat komitmen terhadap 

organisasi. “Kami selalu memberikan ruang untuk feedback dari karyawan. Mereka bisa 
menyampaikan hambatan maupun ide untuk perbaikan,” jelas Koordinator HRD. Selain itu, 

terdapat unsur budaya Adhocracy yang tercermin dalam sistem evaluasi kinerja terstruktur, 
serta dorongan terhadap pemberdayaan dan inovasi. “Evaluasi dilakukan setiap enam bulan 
dengan mempertimbangkan hasil kerja, kedisiplinan, serta kontribusi terhadap tim,” ungkap 

Direktur, yang ditegaskan oleh Vice Direktur. Karyawan diberi ruang untuk menyampaikan 
solusi dan usulan perubahan sistem kerja, sebagaimana dinyatakan oleh Koordinator Produksi 

dan Koordinator Keuangan. Hubungan atasan dan bawahan pun dibina secara humanis, seperti 
ditegaskan oleh Manajemen Representative bahwa “Kami selalu menekankan agar pimpinan 
menjadi pembimbing, bukan sekadar pemberi instruksi.” Kombinasi budaya Clan dan 

Adhocracy ini menciptakan iklim kerja yang sehat, inovatif, dan produktif. 
Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Perekat Organisasi 

Berdasarkan data kuesioner OCAI dan wawancara mendalam, dimensi Perekat 
Organisasi di PT. Karya Satria didominasi oleh budaya Clan yang menekankan loyalitas, 
kepercayaan, dan rasa memiliki sebagai pengikat utama antar individu dalam organisasi. 

Hubungan kerja dibangun atas dasar ikatan emosional, kerja sama lintas tim, dan gaya 
kepemimpinan yang humanis, di mana pemimpin berperan sebagai pembimbing dan mitra, 

bukan sekadar pemberi instruksi (Cameron & Quinn, 2011). Hasil wawancara juga 
mengungkap bahwa nilai-nilai inti seperti kebersamaan, tanggung jawab, dan kedisiplinan 
dijalankan secara konsisten serta diperkuat melalui budaya komunikasi terbuka, kegiatan 

informal seperti gathering dan olahraga bersama, dan sistem pengambilan keputusan yang 
partisipatif. Karyawan menunjukkan rasa saling membantu dan kesadaran kolektif, termasuk  

dalam menjaga keselamatan kerja, yang semuanya menegaskan bahwa kohesi sosial di PT. 
Karya Satria terbentuk melalui budaya Clan yang kuat dan berorientasi pada solidaritas tim 
(Cameron & Quinn, 2011). 

Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Penekanan Strategis 

Berdasarkan hasil interpretasi kuesioner OCAI dan wawancara mendalam dengan 

sepuluh informan kunci di PT. Karya Satria, dimensi Penekanan Strategis menunjukkan 
dominasi budaya Clan yang menitikberatkan pada pengembangan SDM, partisipasi karyawan, 
dan kolaborasi dalam pengambilan keputusan. Meskipun demikian, strategi perusahaan juga 

mencerminkan kombinasi budaya Market dan Hierarchy melalui fokus pada kepuasan 
pelanggan, efisiensi operasional, serta pengelolaan risiko yang stabil dan terukur. Direktur 

menyatakan bahwa “fokus utama kami adalah memberikan pelayanan terbaik kepada 
pelanggan melalui efisiensi kerja dan peningkatan kualitas produk,” sementara Vice Direktur 
menekankan pentingnya inovasi digital tanpa mengorbankan stabilitas sistem. Koordinator 

HRD dan Keuangan menambahkan bahwa perusahaan menjaga keseimbangan antara 
pembaruan dan konservatisme dalam strategi, serta mendorong efisiensi dan pengendalian 

kualitas di seluruh lini operasional. Secara keseluruhan, strategi perusahaan tidak hanya 
berorientasi pada hasil jangka pendek, tetapi juga memperkuat keberlanjutan hubungan kerja 
dan adaptasi selektif terhadap perubahan pasar (Cameron & Quinn, 2011). 
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Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) Dimensi Kriteria Kesuksesan 

Berdasarkan data OCAI dan hasil wawancara mendalam, dimensi Kriteria Kesuksesan 
di PT. Karya Satria menunjukkan dominasi budaya Clan yang menekankan kerja sama tim, 

loyalitas, dan kontribusi terhadap suasana kerja yang suportif, di mana keberhasilan t idak 
hanya diukur dari pencapaian finansial, tetapi juga dari komitmen dan keterlibatan emosional 

karyawan (Cameron & Quinn, 2011). Responden menyatakan bahwa individu yang sukses 
adalah mereka yang mampu menjaga harmoni tim dan mendorong semangat kolektif . Meski 
pencapaian target dan efisiensi tetap menjadi indikator utama sebagaimana ditegaskan oleh 

Direktur bahwa “keberhasilan utama kami diukur dari pencapaian target penjualan dan 
efisiensi operasional,” perusahaan juga mempertimbangkan kepuasan pelanggan dan 

kontribusi SDM sebagai bagian integral dari kesuksesan. Vice Direktur menyebut kepuasan 
pelanggan sebagai ukuran kedua setelah hasil keuangan, sementara Koordinator HRD 
menyoroti pentingnya pengembangan karyawan sebagai investasi jangka panjang. Pendekatan 

ini mengintegrasikan elemen budaya Market, Clan, dan Hierarchy, yang tercermin dalam 
sistem apresiasi formal dan informal, partisipasi aktif karyawan, serta pengakuan terhadap 

keberhasilan kolektif yang mencakup produktivitas, keselamatan kerja, dan kesempatan 
pengembangan karier. 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis budaya organisasi di PT. Karya Satria 
menggunakan kerangka Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI), dengan 

fokus pada enam dimensi utama: Karakteristik Dominan, Kepemimpinan Organisasi, 
Manajemen Karyawan, Kerekatan Organisasi, Penekanan Strategis, dan Kriteria 
Keberhasilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe budaya yang dominan, baik pada 

kondisi saat ini maupun yang diharapkan, adalah budaya Clan, yang menekankan pada nilai 
kekeluargaan, kolaborasi, kepedulian, dan partisipasi seluruh anggota organisasi. 

Kecenderungan ini menggambarkan bahwa PT. Karya Satria lebih mengedepankan 
lingkungan kerja yang harmonis dan suportif dibandingkan pendekatan yang kompetitif atau 
birokratis. 

Pada dimensi Karakteristik Dominan, organisasi digambarkan sebagai keluarga besar, 
di mana karyawan saling berbagi dan membentuk ikatan emosional yang kuat. Kepemimpinan 

dalam organisasi dinilai berperan sebagai mentor atau fasilitator yang membimbing dan 
mendukung, bukan sebagai sosok otoriter. Ini memperkuat peran budaya Clan yang 
mendukung pertumbuhan personal dan kerja sama tim. Manajemen karyawan juga 

mengedepankan konsensus dan kerja tim, yang menegaskan komitmen organisasi terhadap 
keterlibatan aktif seluruh anggota dalam proses pengambilan keputusan. 

Lebih lanjut, pada dimensi Kerekatan Organisasi, loyalitas, kepercayaan, dan komitmen 
bersama menjadi faktor utama yang mengikat karyawan dengan perusahaan. Strategi 
organisasi pun diarahkan pada pengembangan sumber daya manusia, keterbukaan, dan 

partisipasi aktif dalam proses organisasi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa PT. Karya Satria 
tidak hanya menargetkan pencapaian jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi jangka 

panjang melalui penguatan individu dan tim. Dimensi Kriteria Keberhasilan juga memperkuat  
budaya Clan, dengan mengedepankan kerja sama tim, komitmen, dan kepedulian sebagai 
tolok ukur keberhasilan, dibandingkan sekadar target keuangan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti Rendita et al. (2021), Nengsih et al. 
(2023), dan Putra & Elyadi (2020) yang menunjukkan dominasi budaya Clan dalam organisasi 

mereka. Kondisi serupa terjadi di PT. Karya Satria, di mana budaya saat ini dan yang 
diharapkan selaras, mencerminkan stabilitas budaya organisasi. Hal ini berbeda dari penelitian 
Garcia et al. (2023) dan Mumtazah et al. (2024) yang menemukan pergeseran budaya 

signifikan menuju budaya Market atau Adhocracy karena tuntutan efisiensi dan inovasi. 
Sebaliknya, beberapa organisasi seperti PT. Giga Utama (Hidayat & Mardani, 2020) dan 
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universitas di Turki (Caliskan & Zhu, 2019) justru mengadopsi budaya Market atau Hierarchy 
untuk mencapai efisiensi dan hasil kompetitif. 

Dengan demikian, PT. Karya Satria menunjukkan keunggulan dalam pengelolaan 

budaya organisasinya dengan menciptakan lingkungan kerja yang emosional sekaligus 
produktif. Keselarasan antara budaya yang berlaku dan yang diharapkan menjadi indikator 

bahwa nilai-nilai internal perusahaan telah sesuai dengan aspirasi karyawan. Hal ini 
berdampak positif terhadap peningkatan loyalitas, motivasi kerja, dan efektivitas organisasi 
secara keseluruhan. Pendekatan inkremental dalam memperkuat budaya kekeluargaan 

membuktikan bahwa PT. Karya Satria lebih memilih menjaga stabilitas nilai ketimbang 
melakukan transformasi radikal terhadap budaya organisasinya. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan Organizational Culture 

Assessment Instrument (OCAI) terhadap budaya organisasi di PT. Karya Satria, dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Tipe budaya yang paling dominan adalah budaya Clan. Hal ini terlihat dari rata-rata skor 
tertinggi pada seluruh dimensi OCAI, baik pada kondisi saat ini maupun yang diharapkan 
oleh karyawan.  

2. Budaya Clan menggambarkan lingkungan kerja yang hangat, bersifat kekeluargaan, 
kolaboratif, serta menekankan pada loyalitas, keterlibatan, dan partisipasi seluruh anggota 

organisasi. Dengan dominasi budaya Clan, PT. Karya Satria memiliki kekuatan dalam 
membangun iklim kerja yang suportif, keterikatan emosional yang kuat, serta komitmen 
karyawan yang tinggi. Budaya ini juga sejalan dengan harapan sebagian besar karyawan, 

yang menginginkan lingkungan kerja yang terbuka, partisipatif, dan penuh kepedulian. 
Keselarasan antara budaya saat ini dan budaya yang diharapkan menjadi indikasi positif 

terhadap stabilitas dan kesehatan organisasi dalam jangka panjang. 
Saran 

Berdasarkan dominasi budaya Clan di PT. Karya Satria, terdapat beberapa saran 

strategis untuk mempertahankan dan mengembangkan budaya organisasi secara 
berkelanjutan. Pertama, nilai-nilai inti seperti partisipasi, keterbukaan, dan kepedulian perlu 

dipertahankan melalui kepemimpinan yang bersifat mentor dan fasilitator. Kedua, budaya 
Clan sebaiknya diintegrasikan dalam kebijakan organisasi, seperti sistem penghargaan tim, 
pengambilan keputusan partisipatif, serta pelatihan berbasis kolaborasi. Ketiga, evaluasi 

budaya secara berkala menggunakan OCAI perlu dilakukan agar budaya tetap selaras dengan 
dinamika organisasi. Keempat, PT. Karya Satria disarankan mulai mengadopsi elemen budaya 

Adhocracy dan Market untuk meningkatkan inovasi dan daya saing tanpa mengabaikan 
kekuatan budaya kekeluargaan. 
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